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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya semua bagian dari laporan keuangan adalah penting dan 

diperlukan dalam menilai kinerja perusahaan dan pengambilan keputusan. Akan 

tetapi, kebanyakan para pemakai laporan keuangan lebih terpusat pada informasi 

laba yang terdapat dalam laporan laba rugi tanpa memperhatikan prosedur-prosedur 

yang digunakan untuk menghasilkan laba atau rugi tersebut. Adanya 

kecenderungan untuk memperhatikan laba perusahaan telah mendasari sikap 

manajer yang cenderung untuk melakukan manajemen laba.  

Pencapaian laba sampai dengan saat ini masih dipandang sebagai hal yang 

penting dalam perusahaan. Oleh karena itu, keinginan perusahaan untuk mencapai 

laba merupakan salah satu insentif yang dapat menyebabkan manajer melakukan 

manajemen laba (Yulianti, 2005).  

Manajemen laba menurut Scott (2009: 403) adalah the choice by a manager 

of accounting policies so as to achieve some specific objective, yang artinya adalah 

manajemen laba merupakan keputusan manajer untuk memilih kebijakan akuntansi 

tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu untuk 

meningkatkan laba atau mengurangi kerugian yang dilaporkan. 

Healy dan Wahlen (1999: 368) seperti yang dikutip Ahmed, Riahi dan 

Belkaoui (2006: 74) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajemen 

menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan 

transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk 
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menyesatkan para stakeholders tentang kondisi kinerja ekonomi perusahaan, serta 

untuk memengaruhi penghasilan kontraktual yang mengendalikan angka akuntansi 

yang dilaporkan. 

Adanya tindakan manajemen laba dapat mengikis kepercayaan masyarakat 

atau stakeholder terhadap laporan keuangan. Terjadinya manipulasi laporan 

keuangan tersebut karena lemahnya penerapan corporate governance. Ciri utama 

dari lemahnya corporate governance adalah adanya tindakan mementingkan diri 

sendiri di pihak para manajer perusahaan. Salah satu mekanisme yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan keagenan tersebut adalah dengan 

menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance). 

Corporate governance merupakan mekanisme pengendalian untuk 

mengatur dan mengelolah bisnis dengan maksud untuk meningkatkan kemakmuran 

dan akuntabilitas perusahaan yang tujuan akhirnya untuk mewujudkan shareholder 

value. Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan 

perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Apabila 

konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 

terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin 

baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak. 

Mekanisme good corporate governance ini dibutuhkan agar aktivitas 

perusahaan dapat berjalan secara sehat dengan arah yang ditetapkan. Mekanisme 

ini akan meningkatkan pengawasan perusahaan dan membantu menciptakan 

lingkungan kondusif dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang semakin 
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baik sehingga menguntungkan banyak pihak. Daniri, Mas Achmad (2014: 9) 

mendefinisikan mekanisme corporate governance sebagai suatu pola hubungan, 

sistem, dan proses yang digunakan oleh organ perusahaan (direksi, dewan 

komisaris, RUPS) guna memberikan nilai tambah kepada pemegang saham secara 

berkesinambungan dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan 

kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan norma 

yang berlaku. Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini terdiri dari 

direksi, dewan komisaris independen, besarnya kepemilikan saham oleh manajer. 

Menurut Diyah dan Erman (2009) seperti yang dikutip Hery (2017: 98) 

kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut terlibat dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) seperti yang dikutip Hery (2017: 99) 

menyatakan bahwa untuk mengurangi konflik kepentingan (agency problem) antara 

agent (manajemen) dengan principal (pemilik dana), dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer diperusahaan. Sebaliknya, konflik 

kepentingan akan semakin besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan 

semakin kecil. 

Hamdani (2016: 86) mendefinisikan direksi sebagai organ perusahaan 

bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan. 

Masing-masing anggota direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil 

keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Daniri, Mas Achmad 

(2014: 23) mengatakan fungsi dan wewenang pada direktur adalah memimpin 

pelaksanaan roda perusahaan setiap hari melalui kebijakan strategik yang telah 
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disepakati bersama untuk mencapai target dan kinerja yang telah ditentukan oleh 

RUPS dengan meminimalkan risiko serta tetap menjaga hubungan baik dengan para 

stakeholder. Menurut Rahadi, Hana Pricila dan Nur Fadjrih Asyik (2014) jumlah 

dewan direksi yang terlalu banyak akan mengakibatkan banyak perbedaan 

kepentingan yang tidak selaras satu dengan yang lainnya, sehingga informasi yang 

asimetris ini akan memberi kesempatan kepada manajemen untuk melakukan 

praktik manajemen laba di perusahaan tersebut. 

Menurut Sulistyanto (2014: 141) komisaris independen merupakan pihak 

yang mempunyai tanggung jawab untuk mendorong diterapkannya prinsip good 

corporate governance di dalam perusahaan melalui pemberdayaan dewan 

komisaris agar dapat melakukan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada 

manajer secara efektif dan lebih memberikan nilai tambah bagi perusahan. KNKG 

(2006: 13) menyatakan jumlah komisaris independen harus dapat menjamin agar 

mekanisme pengawasan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

Dalam kaitannya dengan beban pajak tangguhan, salah satu sumber beban 

perusahaan yaitu pajak. Semakin besar laba yang didapatkan oleh perusahaan maka 

semakin besar pula pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Pajak 

merupakan wujud kepatuhan terhadap negara, selain itu pajak juga sebagai sumber 

penerimaan negara yang strategis dan dapat diandalkan. Oleh karena itu, negara 

bertujuan untuk mengoptimalkan penerimaan di sektor pajak. Namun tujuan ini 

berbeda dengan perusahaan sebagai wajib pajak menempatkan pajak sebagai suatu 

beban (Hanafi, Umi dan Puji Harto, 2014). Ettredge, et. all. (2008) menyatakan 
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bahwa saat melakukan manajemen laba perusahaan sedang menghadapi dorongan 

yang bertentangan yaitu perusahaan ingin menampilkan kinerja keuangan yang baik 

dengan memaksimalkan laba, namun perusahaan juga ingin meminimalkan laba 

kena pajak yang dilaporkan untuk keperluan pajak yaitu apabila perusahaan merasa 

beban pajak berat maka perusahaan akan cenderung melakukan manipulasi data 

laba. Dari sisi efisiensi beban pajak lebih menguntungkan memilih basis akrual 

karena biaya administrasi dan umum dibebankan pada saat timbulnya kewajiban 

(Suandy, 2006: 134 seperti yang dikutip Hamzah, Ardi. 2010). 

Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan fiskal 

diakibatkan penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi yang memberikan 

keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan asumsi akuntansi 

dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan pajak. Beban pajak tangguhan 

mengakibatkan tingkat laba yang diperoleh menurun sehingga mengurangi 

besarnya pajak yang dibayarkan (Hamzah, Ardi 2010). Hal ini dapat dijadikan celah 

untuk melakukan manajemen laba dengan memanipulasi jumlah laba bersih 

sehingga dapat memperkecil jumlah pajak yang akan dibayar (Barus, Andreani 

Caroline dan Kiki Setiawati, 2015). 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang pengaruh 

good corporate governance terhadap manajemen laba. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Dewantari Putri, Harwindhea (2016) tentang Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba dengan Tax Planning Sebagai 

Variabel Intervening pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (Periode 2010-2014), hasilnya good corporate governance berpengaruh 

signifikan terhadap tax planning, tax planning tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Tri Katon Widya Budi Maharani, Woro (2018) tentang Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba, 

hasilnya secara simultan mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap 

manajemen laba, sedangkan secara parsial hanya beban pajak tanggungan yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Asward, Ismalia dan Lina (2015) tentang Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance Terhadap Manajemen Laba dengan Pendekatan Conditional Revenue 

Model, hasilnya konsentrasi kepemilikan dan komposisi dewan komisaris 

berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba. Mekanisme corporate 

governance yang lain tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba.  

Khalida, Husna dan M. Irfan Tarmizi (2015) tentang Deffered Tax Expense, 

Profitability, Discretionary Accruals dan Manajemen Laba, hasilnya Deffered tax 

expenses tidak berpengaruh secara signifikan terhadap discretionary accrual. 

Begitu pula dengan deffered tax expenses terhadap manajemen laba dan 

discretionary accrual terhadap manajemen laba. Sementara itu profitability (ROA) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian 

discretionary accrual sebagai variabel intervening terbukti mampu memediasi 

pengaruh deffered tax expenses terhadap manajemen laba. 
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Yeni Siregar, Nolita (2017) tentang Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan 

dan Mekanisme Corporate Governance Terhadap Earning Management, hasilnya 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap earning management. Sedangkan kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan direksi dan komite audit berpengaruh terhadap earning 

management. 

Berdasarkan pemaparan atas pentingnya good corporate governance dan 

masalah manajemen laba yang dapat memengaruhi manajer dalam melaporkan 

laporan keuangan perusahaan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil sampel dari populasi pada laporan keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013 – 2017. Industri 

manufaktur dipilih karena perusahaan-perusahaan yang terdaftar di sektor ini 

merupakan perusahaan yang paling sering digunakan atau di konsumsi oleh 

masyarakat di Indonesia. Sehingga minat masyarakat terhadap suatu produk, 

cenderung memengaruhi tingkat keuangan sebuah perusahaan.  

Penelitian ini berusaha menyelidiki adanya praktik manajemen laba, serta 

menguji kembali pengaruh kepemilikan manajerial, dewan direksi, dewan 

komisaris independen dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba dengan 

modified jones model. 
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Tabel 1.1 

Data Kepemilikan Manajerial, Ukuran Direksi, Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Beban Pajak Tangguhan, dan Manajemen Laba 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 – 2017 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun KM Direksi DKI BPT DTA 

1. INAI 2013 0,1890% 5 0,5 0,2649769508  -72.735.199.503,03 

  2014 0,2180% 5 0,5 0,2557853081  -59.856.387.355,04 

  2015 0,5050% 5 0,5 (0,3772582481) 82.154.859.702,95 

  2016 0,7060% 5 0,5 0,1974019762  182.213.432.037,99 

  2017 0,8830% 5 0,5 0,1966900821  -14.552.944.430,01 

2. AGII 2013 2,0000% 6 0,4 (0,0677832218) -136.614.293.000,09 

  2014 5,2150% 6 0,4 (0,0847675327) 50.918.973.999,91 

  2015 6,5580% 8 0,3 (0,0796628160) 594.416.999.999,90 

  2016 4,4600% 8 0,3 (0,1751506172) -56.366.000.000,07 

  2017 5,6440% 8 0,3 (0,3122583461) 380.943.999.999,93 

3. GGRM 2013 0,9200% 7 0,3 0,0051964227 1.910.960.999.999,96 

  2014 0,9200% 7 0,5 0,1543443226 3.737.516.999.999,96 

  2015 0,9200% 7 0,5 0,0389106261 3.257.695.999.999,97 

  2016 0,6730% 7 0,5 0,0345702814 -351.569.000.000,03 

  2017 0,6730% 7 0,5 0,0616362079 -500.957.000.000,03 
(Sumber: Data yang diolah, 2018) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa PT. Indal Aluminium Industry 

Tbk (INAI), PT. Aneka Gas Industri Tbk (AGII), PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), 

kepemilikan manajerial, ukuran direksi, proporsi dewan komisaris independen, dan 

beban pajak tangguhan mengalami ketidak konsistenan sehingga manajemen 

labanya juga tidak konsisten. Dampaknya perusahaan akan mengalami masalah 

keagenan yang lebih besar dan dengan risiko yang semakin besar pula karena 

ketidakpastian untuk menghasilkan laba di masa depan juga akan meningkat. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan penelitian terdahulu, penulis 

tertarik untuk meneliti dan mengambil judul penelitian “Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate Governance dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap 
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Manajemen Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 – 2017)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh mekanisme good corporate governance dan beban 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance dan beban 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperluas literatur terkait manajemen laba, bagi peneliti dan untuk 

penelitian berikutnya dapat digunakan sebagai bahan referensi yang 

mendukung pengembangan penelitian terkait. Penelitian ini dapat bermanfaat 
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bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai mekanisme good 

corporate governance, beban pajak tangguhan, dan manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Berguna untuk menambah pengetahuan mengenai mekanisme good 

corporate governance, beban pajak tangguhan, dan manajemen laba. 

Memperluas wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman dalam 

merumuskan, menganalisis serta mencoba memecahkan masalah untuk 

mengetahui lebih jelas penerapan teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dengan kenyataan yang ada. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk mengevaluasi dalam praktik manajemen laba. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat berguna untuk memberikan masukan yang bermanfaat 

sebagai bahan referensi, sumber informasi, dan bahan pertimbangan 

penelitian selanjutnya.  
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